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Abstrak

Prediksi kelulusan mahasiswa merupakan salah satu upaya strategis yang dapat dilakukan perguruan tinggi untuk
meningkatkan kualitas layanan akademik, mengidentifikasi mahasiswa yang berpotensi mengalami keterlambatan studi, serta
mengurangi risiko dropout melalui pemberian intervensi akademik secara lebih dini. Pemanfaatan teknik data mining dan
machine learning memungkinkan institusi pendidikan menghasilkan model prediksi yang akurat sebagai dasar pengambilan
keputusan berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja algoritma Decision Tree dan Random Forest
dalam memprediksi kelulusan mahasiswa menggunakan dataset Predict Students' Dropout and Academic Success yang
diperoleh dari UCI Machine Learning Repository. Dataset awal terdiri atas 4.424 data mahasiswa dengan 37 atribut yang
mencakup karakteristik akademik, demografis, dan sosial ekonomi. Setelah melalui tahapan preprocessing yang meliputi
pembersihan data, seleksi kelas, dan penanganan data yang tidak relevan, diperoleh 3.630 data yang digunakan dalam proses
pemodelan. Data kemudian dibagi menjadi data pelatihan sebesar 80% dan data pengujian sebesar 20%. Evaluasi performa
model dilakukan menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
algoritma Random Forest memiliki performa yang lebih baik dibandingkan Decision Tree dengan nilai accuracy sebesar
91,46%, sedangkan Decision Tree memperoleh accuracy sebesar 85,81%. Analisis feature importance menunjukkan bahwa
variabel akademik, terutama Curricular Units 2nd Sem (Approved) dan Curricular Units 2nd Sem (Grade), merupakan faktor
yang paling berpengaruh terhadap kelulusan mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa Random Forest merupakan model
yang efektif untuk memprediksi kelulusan mahasiswa dan berpotensi diimplementasikan sebagai bagian dari sistem peringatan
dini guna mendukung peningkatan keberhasilan studi di perguruan tinggi.

Kata Kunci: Random Forest, Decision Tree, Prediksi Kelulusan Mahasiswa, Educational Data Mining, Feature Importance

1. Latar Belakang

Perkembangan transformasi digital telah mendorong perguruan tinggi untuk memanfaatkan data akademik
sebagai sumber informasi dalam pengambilan keputusan. Data yang dihasilkan dari berbagai aktivitas pendidikan
dapat dianalisis menggunakan teknologi data mining dan machine learning untuk mengidentifikasi pola,
mengevaluasi Kkinerja akademik, serta mendukung peningkatan kualitas pendidikan. Dengan demikian,
pemanfaatan data akademik menjadi bagian penting dalam mewujudkan pengelolaan pendidikan tinggi yang lebih
efektif dan berbasis data [1], [2].

Kelulusan mahasiswa merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan tinggi. Namun, tingginya angka putus studi (dropout) dan keterlambatan penyelesaian studi masih
menjadi tantangan yang dihadapi banyak perguruan tinggi. Kondisi tersebut tidak hanya berdampak pada
efektivitas institusi pendidikan, tetapi juga memengaruhi perkembangan akademik dan karier mahasiswa. Berbagai
faktor, seperti prestasi akademik, kondisi sosial ekonomi, karakteristik individu, serta lingkungan pendidikan,
dapat memengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
mampu mengidentifikasi mahasiswa yang berisiko mengalami dropout atau keterlambatan kelulusan sejak dini
sehingga institusi pendidikan dapat menerapkan strategi intervensi yang lebih tepat dan efektif [3], [4].

Prediksi kelulusan mahasiswa menjadi salah satu pendekatan yang penting dalam mendukung pengelolaan
pendidikan tinggi berbasis data. Melalui pemanfaatan data akademik, institusi pendidikan dapat mengidentifikasi
mahasiswa yang berpotensi mengalami keterlambatan kelulusan atau putus studi sehingga tindakan preventif dapat
dilakukan lebih awal. Informasi yang dihasilkan dari model prediksi tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan
keberhasilan akademik mahasiswa, tetapi juga membantu perguruan tinggi dalam merancang program
pendampingan, mengoptimalkan alokasi sumber daya, serta meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Dengan
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demikian, kemampuan memprediksi kelulusan mahasiswa secara akurat menjadi faktor penting dalam mendukung
pengambilan keputusan yang lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan [5], [6], [7].

Educational Data Mining (EDM) merupakan bidang yang berkembang pesat dalam pemanfaatan data
pendidikan untuk menghasilkan informasi yang mendukung pengambilan keputusan akademik. EDM
memanfaatkan berbagai teknik data mining, seperti klasifikasi, klasterisasi, dan association rule mining, untuk
mengidentifikasi pola serta hubungan yang tersembunyi dalam data pendidikan. Dalam konteks pendidikan tinggi,
EDM banyak digunakan untuk memprediksi kinerja akademik, tingkat kelulusan, dan risiko dropout mahasiswa.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik klasifikasi mampu menghasilkan model prediksi
dengan tingkat akurasi yang tinggi sehingga dapat membantu institusi pendidikan dalam mengidentifikasi
mahasiswa berisiko sejak dini dan merancang strategi intervensi yang lebih efektif [8], [9]. Oleh karena itu, EDM
menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam mendukung pengembangan sistem prediksi kelulusan
mahasiswa berbasis data.

Machine Learning merupakan salah satu pendekatan utama dalam Educational Data Mining yang mampu
mengolah data dalam jumlah besar untuk menghasilkan model prediksi yang akurat. Dalam bidang pendidikan,
berbagai algoritma machine learning telah dimanfaatkan untuk memprediksi kinerja akademik, tingkat kelulusan,
serta risiko dropout mahasiswa. Beberapa algoritma yang sering digunakan antara lain Decision Tree, Random
Forest, Support Vector Machine (SVM), dan XGBoost. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa algoritma
tersebut mampu menghasilkan performa prediksi yang baik dengan memanfaatkan data akademik, demografis,
maupun karakteristik pembelajaran mahasiswa [10], [11], [12]. Kemampuan machine learning dalam
mengidentifikasi pola dan hubungan yang kompleks menjadikannya sebagai pendekatan yang efektif untuk
mendukung sistem peringatan dini dan pengambilan keputusan di lingkungan pendidikan tinggi.

Algoritma Decision Tree telah banyak diterapkan dalam penelitian pendidikan untuk memprediksi kinerja
akademik dan kelulusan mahasiswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Decision Tree mampu
menghasilkan tingkat akurasi yang cukup baik dalam mengklasifikasikan keberhasilan akademik mahasiswa.
Rukiastiandari et al. (2024) melaporkan bahwa optimalisasi Decision Tree menggunakan Genetic Algorithm
mampu meningkatkan akurasi model dari 86,19% menjadi 87,68%. Sementara itu, Sugitha et al. (2024)
menunjukkan bahwa penerapan metode SMOTE pada algoritma C4.5 dapat meningkatkan performa klasifikasi
dengan akurasi mencapai 84,4%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Co dan Casillano menunjukkan bahwa
Decision Tree mampu memprediksi kelulusan tepat waktu dengan akurasi sebesar 88,9%. Meskipun memiliki
keunggulan dalam interpretabilitas dan kemudahan implementasi, performa Decision Tree sering Kali dipengaruhi
oleh kualitas data dan rentan terhadap overfitting, terutama pada dataset yang kompleks [14], [15]. Oleh karena
itu, diperlukan evaluasi lebih lanjut terhadap kinerja Decision Tree pada berbagai karakteristik data pendidikan.

Algoritma Random Forest merupakan salah satu metode ensemble learning yang banyak digunakan dalam
berbagai penelitian klasifikasi karena mampu menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi serta memiliki kemampuan
generalisasi yang baik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Random Forest sering kali menghasilkan
performa yang lebih baik dibandingkan algoritma klasifikasi tunggal, termasuk Decision Tree, terutama dalam
menangani data yang kompleks dan berukuran besar. Keunggulan tersebut diperoleh melalui mekanisme
pembentukan banyak pohon keputusan yang kemudian digabungkan untuk menghasilkan prediksi yang lebih stabil
dan akurat. Selain itu, Random Forest memiliki ketahanan yang baik terhadap overfitting serta mampu
mengidentifikasi variabel yang paling berpengaruh melalui analisis feature importance. Berbagai studi
melaporkan bahwa algoritma ini mampu mencapai tingkat akurasi di atas 90% pada berbagai kasus klasifikasi,
sehingga menjadikannya salah satu metode yang banyak direkomendasikan dalam pengembangan model prediksi
berbasis machine learning [16], [17], [18].

Meskipun berbagai penelitian telah menerapkan algoritma machine learning untuk memprediksi keberhasilan
akademik dan risiko dropout mahasiswa, sebagian besar penelitian masih berfokus pada penggunaan satu
algoritma atau membandingkan beberapa model tanpa melakukan analisis yang mendalam terhadap kinerja
Decision Tree dan Random Forest pada dataset yang sama. Selain itu, hasil yang diperoleh pada penelitian
terdahulu menunjukkan performa yang bervariasi akibat perbedaan karakteristik data dan metode evaluasi yang
digunakan. Oleh karena itu, masih terdapat kebutuhan untuk melakukan analisis komparatif yang lebih spesifik
terhadap kedua algoritma tersebut menggunakan dataset Predict Students' Dropout and Academic Success.
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja algoritma Decision Tree dan Random Forest dalam
memprediksi kelulusan mahasiswa berdasarkan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score. Selain itu,
penelitian ini juga menganalisis feature importance untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh
terhadap keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studi.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Educational Data Mining untuk
memprediksi kelulusan mahasiswa. Proses penelitian meliputi pengumpulan data, preprocessing, pembangunan
model Klasifikasi menggunakan algoritma Decision Tree dan Random Forest, serta evaluasi kinerja model.
Tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, penelitian diawali dengan proses prapemrosesan data dan pembagian data menjadi
data pelatihan serta data pengujian. Selanjutnya dilakukan pembangunan model menggunakan algoritma Decision
Tree dan Random Forest yang kemudian dievaluasi menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, dan F1-score.
Hasil evaluasi kedua model dibandingkan untuk menentukan algoritma terbaik, kemudian dilakukan analisis
feature importance guna mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap kelulusan mahasiswa.

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari UCI Machine Learning Repository dengan nama
Predict Students' Dropout and Academic Success. Dataset tersebut memuat informasi akademik, demografis, dan
sosial ekonomi mahasiswa yang digunakan untuk membangun model prediksi kelulusan. Karakteristik dataset
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Dataset Penelitian

Keterangan Nilai
Sumber Data UCI Machine Learning Repository
Nama Dataset Predict Students' Dropout and Academic Success
Jumlah Data Awal 4.424
Jumlah Data Setelah Preprocessing 3.630
Jumlah Variabel 37
Variabel Target Graduate, Dropout

Sumber: UCI Machine Learning Repository (2026), diolah peneliti.

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah Predict Students' Dropout and Academic Success yang
diperoleh dari UCI Machine Learning Repository. Dataset ini dikembangkan oleh Mohamad Y. Realinho dkk.
(2021) dan berisi 4.424 data mahasiswa dengan 37 atribut yang mencakup karakteristik akademik, demografis,
serta sosial ekonomi mahasiswa. Dataset tersebut banyak digunakan dalam penelitian Educational Data Mining
untuk memprediksi keberhasilan akademik dan risiko dropout mahasiswa.
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Tahap preprocessing meliputi pemeriksaan missing value, penghapusan data dengan status Enrolled,
transformasi variabel target ke dalam bentuk numerik, serta pemisahan variabel independen dan dependen.
Kategori Graduate diberi nilai 1, sedangkan Dropout diberi nilai 0. Selanjutnya data dibagi menjadi data pelatihan
sebesar 80% dan data pengujian sebesar 20% menggunakan metode train-test split.

Model klasifikasi dibangun menggunakan algoritma Decision Tree dan Random Forest yang
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan pustaka Scikit-Learn. Evaluasi performa
model dilakukan menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score. Selain itu, analisis feature
importance pada algoritma Random Forest digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang paling
berpengaruh terhadap kelulusan mahasiswa.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Distribusi Data Kelulusan Mahasiswa

Sebelum dilakukan proses pemodelan, perlu diketahui distribusi data pada masing-masing kategori target
yang digunakan dalam penelitian. Setelah proses preprocessing dan penghapusan data dengan status Enrolled,
diperoleh dua kategori target, yaitu Graduate dan Dropout. Distribusi data tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Data Kelulusan Mahasiswa

Kategori Jumlah
Graduate 2209
Dropout 1421

Sumber: Hasil pengolahan data (2026).

Berdasarkan Tabel 2, jumlah mahasiswa dengan status Graduate sebanyak 2.209 data, sedangkan
mahasiswa dengan status Dropout sebanyak 1.421 data. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa
yang berhasil menyelesaikan studi lebih banyak dibandingkan mahasiswa yang mengalami dropout. Meskipun
demikian, distribusi data pada kedua kelas masih cukup representatif untuk digunakan dalam proses klasifikasi.

3.2 Hasil Evaluasi Model Klasifikasi

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur kemampuan algoritma dalam memprediksi kelulusan
mahasiswa. Pada penelitian ini digunakan dua algoritma Klasifikasi, yaitu Decision Tree dan Random Forest.
Pengukuran performa dilakukan menggunakan metrik accuracy, precision, recall, dan F1-score. Hasil pengujian
kedua algoritma disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Kinerja Algoritma Decision Tree dan Random Forest

Algoritma Accuracy Precision Recall F1-Score
Decision Tree 85,81% 86% 85% 85%
Random Forest 91,46% 92% 90% 91%

Sumber: Hasil pengolahan data (2026).

Berdasarkan Tabel 3, algoritma Random Forest menghasilkan performa yang lebih baik dibandingkan
algoritma Decision Tree. Algoritma Random Forest memperoleh nilai accuracy sebesar 91,46%, sedangkan
algoritma Decision Tree memperoleh nilai accuracy sebesar 85,81%. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan ensemble learning yang digunakan oleh Random Forest mampu meningkatkan kemampuan model
dalam melakukan klasifikasi data mahasiswa.

Algoritma Random Forest menghasilkan nilai accuracy, precision, recall, dan F1-score yang lebih tinggi
dibandingkan Decision Tree. Hasil ini menunjukkan bahwa Random Forest lebih efektif dalam memprediksi status
kelulusan mahasiswa karena mampu menghasilkan model yang lebih stabil dan mengurangi risiko overfitting.
Rincian performa masing-masing algoritma disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Hasil Classification Report Algoritma Decision Tree

Kelas Precision Recall F1-Score
Dropout (0) 0,83 0,81 0,82
Graduate (1) 0,88 0,89 0,88

Sumber: Hasil pengolahan data (2026).
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Berdasarkan Tabel 4, algoritma Decision Tree memiliki kemampuan yang cukup baik dalam
mengklasifikasikan kedua kategori mahasiswa. Namun, nilai recall pada kelas Dropout masih relatif lebih rendah
dibandingkan kelas Graduate, yang menunjukkan adanya sejumlah mahasiswa dropout yang belum berhasil
diidentifikasi secara optimal oleh model.

Tabel 5. Hasil Classification Report Algoritma Random Forest

Kelas Precision  Recall F1-Score
Dropout (0) 0,95 0,82 0,88
Graduate (1) 0,90 0,97 0,93

Sumber: Hasil pengolahan data (2026).

Berdasarkan Tabel 5, algoritma Random Forest menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan
Decision Tree. Nilai precision sebesar 0,95 pada kelas Dropout menunjukkan bahwa model mampu
mengidentifikasi mahasiswa yang berpotensi dropout dengan tingkat ketepatan yang tinggi. Selain itu, nilai recall
sebesar 0,97 pada kelas Graduate menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang berhasil lulus dapat
diprediksi dengan benar oleh model.

3.3 Analisis Feature Importance

Selain mengevaluasi performa model, penelitian ini juga menganalisis faktor-faktor yang paling berpengaruh
terhadap kelulusan mahasiswa menggunakan metode feature importance pada algoritma Random Forest. Hasil
analisis disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Variabel dengan Nilai Feature Importance Tertinggi

Peringkat Variabel Importance
1 Curricular units 2nd sem (approved) 0,2097
2 Curricular units 2nd sem (grade) 0,1475
3 Curricular units 1st sem (approved) 0,1201
4 Curricular units 1st sem (grade) 0,0626
5 Tuition fees up to date 0,0562

Sumber: Hasil pengolahan data (2026).

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat kepentingan setiap variabel dalam model,
hasil analisis feature importance divisualisasikan pada Gambar 2.

Feature Impontance Random Farest
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Gambar 2. Feature Importance Algoritma Random Forest
Sumber: Hasil pengolahan data (2026).

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 2, variabel Curricular units 2nd sem (approved) memiliki nilai
importance tertinggi sebesar 0,2097. Variabel tersebut menunjukkan jumlah mata kuliah semester kedua yang
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berhasil diselesaikan mahasiswa. Hasil ini mengindikasikan bahwa keberhasilan akademik pada tahun pertama
perkuliahan merupakan faktor utama yang memengaruhi kelulusan mahasiswa.

Variabel lain yang juga memberikan kontribusi besar adalah Curricular units 2nd sem (grade) dan Curricular
units 1st sem (approved). Temuan ini menunjukkan bahwa performa akademik mahasiswa memiliki pengaruh
yang lebih dominan dibandingkan faktor lainnya. Selain itu, variabel Tuition fees up to date juga memiliki
kontribusi yang cukup signifikan, yang mengindikasikan bahwa kondisi ekonomi mahasiswa turut memengaruhi
keberhasilan dalam menyelesaikan studi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Random Forest merupakan model
terbaik untuk memprediksi kelulusan mahasiswa pada dataset Predict Students' Dropout and Academic Success.
Dengan tingkat akurasi sebesar 91,46%, model ini mampu memberikan prediksi yang lebih akurat dibandingkan
algoritma Decision Tree. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa faktor akademik, khususnya pencapaian pada
semester pertama dan kedua, menjadi determinan utama keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan pendidikan

tinggi.
3.4 Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Random Forest menghasilkan performa yang lebih baik
dibandingkan Decision Tree dalam memprediksi kelulusan mahasiswa. Nilai accuracy yang diperoleh Random
Forest mencapai 91,46%, sedangkan Decision Tree memperoleh accuracy sebesar 85,81%. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa pendekatan ensemble learning pada Random Forest mampu meningkatkan kemampuan
klasifikasi dengan menggabungkan banyak pohon keputusan sehingga menghasilkan prediksi yang lebih stabil dan
akurat.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Random Forest memiliki performa yang lebih baik
dibandingkan Decision Tree dalam memprediksi kelulusan mahasiswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian Zhao
et al. (2024) dan Maindola et al. (2024) yang menyatakan bahwa Random Forest mampu menghasilkan akurasi
yang lebih tinggi serta lebih efektif dalam menangani data yang kompleks. Keunggulan tersebut diperoleh melalui
pendekatan ensemble learning yang mampu mengurangi risiko overfitting dan meningkatkan stabilitas prediksi.

Selain mengevaluasi performa model, penelitian ini juga menganalisis faktor-faktor yang paling
berpengaruh terhadap kelulusan mahasiswa melalui analisis feature importance. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel akademik memiliki kontribusi paling dominan dalam menentukan status kelulusan mahasiswa.
Variabel Curricular Units 2nd Sem (Approved) dan Curricular Units 2nd Sem (Grade) menempati posisi tertinggi
dalam model prediksi, yang menunjukkan bahwa jumlah mata kuliah yang berhasil diselesaikan serta capaian nilai
pada semester kedua merupakan indikator utama keberhasilan studi mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan
bahwa performa akademik pada tahun pertama perkuliahan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
keberhasilan akademik pada tahap berikutnya.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Casanova yang menunjukkan bahwa kinerja akademik pada
semester awal memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian akademik pada semester berikutnya. Mahasiswa
yang mampu mempertahankan prestasi akademik sejak awal perkuliahan cenderung memiliki peluang lebih besar
untuk menyelesaikan studi tepat waktu dibandingkan mahasiswa yang mengalami kesulitan akademik pada
semester awal [20]. Oleh karena itu, capaian akademik pada tahun pertama dapat dijadikan sebagai indikator awal
dalam mengidentifikasi mahasiswa yang berpotensi mengalami keterlambatan kelulusan maupun dropout

Selain faktor akademik, variabel Tuition Fees Up to Date juga menunjukkan tingkat kepentingan yang
relatif tinggi dalam model prediksi. Hasil ini menunjukkan bahwa aspek ekonomi masih menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studi. Mahasiswa yang mampu memenuhi
kewajiban pembayaran biaya pendidikan secara tepat waktu cenderung memiliki keberlangsungan studi yang lebih
baik dibandingkan mahasiswa yang menghadapi kendala finansial. Kondisi tersebut dapat memengaruhi fokus
belajar, akses terhadap sumber daya pendidikan, serta keberlanjutan proses akademik selama masa perkuliahan.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi perguruan tinggi dalam
mengembangkan sistem peringatan dini (early warning system) berbasis data. Dengan memanfaatkan model
Random Forest yang memiliki tingkat akurasi tinggi serta informasi mengenai faktor-faktor utama yang
memengaruhi kelulusan, institusi pendidikan dapat mengidentifikasi mahasiswa berisiko sejak semester awal.
Selanjutnya, perguruan tinggi dapat memberikan intervensi yang lebih tepat sasaran, seperti program
pendampingan akademik, layanan konseling, monitoring kemajuan studi, maupun dukungan finansial bagi
mahasiswa yang membutuhkan. Langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan tingkat retensi mahasiswa,
mengurangi angka dropout, dan meningkatkan persentase kelulusan tepat waktu.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, algoritma Random Forest menunjukkan kinerja yang
lebih baik dibandingkan Decision Tree dalam memprediksi kelulusan mahasiswa pada dataset Predict Students'
Dropout and Academic Success. Algoritma Random Forest memperoleh nilai accuracy sebesar 91,46%,
sedangkan Decision Tree memperoleh nilai accuracy sebesar 85,81%. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan
ensemble learning pada Random Forest lebih efektif dalam mengklasifikasikan status kelulusan mahasiswa. Selain
itu, analisis feature importance menunjukkan bahwa variabel akademik, khususnya Curricular Units 2nd Sem
(Approved), Curricular Units 2nd Sem (Grade), dan Curricular Units 1st Sem (Approved), merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studi. Temuan ini mengindikasikan
bahwa capaian akademik pada tahun pertama perkuliahan memiliki peran penting dalam menentukan kelulusan
mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan sistem peringatan dini (early
warning system) untuk mengidentifikasi mahasiswa yang berisiko mengalami keterlambatan kelulusan atau
dropout. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model prediksi dengan menggunakan algoritma lain atau
teknik optimasi untuk meningkatkan performa klasifikasi serta mengeksplorasi dataset pendidikan yang lebih
beragam.
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